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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan 
menganalisis masalah dan dinamika yang dihadapi oleh 
kewirausahaan dan inovasi saat menghadapi perubahan mendalam 
yang terjadi di era digital. Pendekatan holistik  memungkinkan 
pemahaman yang menyeluruh tentang tantangan dan dinamika 
yang berbeda yang muncul dalam konteks perubahan teknologi. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam 
tentang dinamika kewirausahaan dan inovasi di era digital, yang 
akan membantu pengusaha dan pemangku kepentingan untuk 
memahami perubahan dan menyesuaikan strategi mereka sesuai 
Teknologi kontemporer berkembang dengan sangat cepat. 
Bagaimana kecerdasan buatan memengaruhi aktivitas ekonomi dan 
aplikasi berbasis web Perusahaan bersaing semakin ketat karena 
kemajuan yang pesat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi cara peningkatan kewirausahaan di era digital saat 
ini, serta potensi peluang dan hambatan. Penelitian ini 
menggunakan literatur buku, jurnal, dan catatan elektronik lainnya.  
Pada era digital, teknologi berkembang pesat, tetapi juga memiliki 
tantangan dan peluang. Ada tingkat persaingan di antara 
pengusaha, dan generasi muda memiliki lebih banyak kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan berkat 
teknologi.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi kontemporer berkembang dengan sangat cepat. Dampak 
pengembangan AI pada aktivitas ekonomi Aplikasi berbasis web juga mengalami 
hal ini. Khususnya dalam industri e-commerce, kemajuan yang pesat membuat 
persaingan bisnis semakin ketat dan sengit. Kemajuan beberapa pihak telah 
membuat para pelaku bisnis segala skala harus hadir untuk berkomunikasi dengan 
klien dan memberikan layanan terbaik. Saat ini, kita melihat pertumbuhan ekonomi 
digital, dengan sektor inti seperti ritel, perjalanan, dan akomodasi berkembang 
dengan cepat dan kompleks. Di sisi lain, sektor lain seperti hiburan, media, dan 
periklanan mengalami perkembangan yang dinamis. Semua ini sangat bergantung 
pada kemajuan teknologi (Kaur et al., 2016).  
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Pengusaha sedang mencari transformasi digital untuk memanfaatkan 
kesempatan ini. Kata "transformasi digital" tidak hanya mengacu pada transformasi 
bisnis; itu juga dapat mengacu pada perubahan teknologi yang sedang mengubah 
dunia kita. Transformasi digital adalah ketika prosedur bisnis dirancang ulang 
untuk memasukkan teknologi digital ke dalam setiap aspek organisasi.  
Kewirausahaan digital, juga dikenal sebagai kewirausahaan berbasis digital, adalah 
kesempatan bagi orang-orang untuk memulai bisnis baru dengan menggunakan 
teknologi internet yang memiliki pengaruh di seluruh dunia (Zizeh, 2018). Pemilik 
bisnis dan UKM saat ini lebih suka menggunakan platform digital untuk mengatasi 
persaingan yang ketat dan membuat rencana untuk mempertahankan keberlanjutan 
bisnis mereka dalam berbagai kondisi. Bisnis dapat membuat strategi pemasaran, 
meningkatkan visibilitas, dan mengelola data dalam volume yang belum pernah 
terlihat sebelumnya dengan bantuan teknologi yang disebut sebagai platform 
digital. 

Perkembangan kompetitif yang disebabkan oleh ekonomi digital mencakup 
kemampuan untuk memproses dan mendistribusikan data dengan lebih cepat, serta 
fleksibilitas dan digitalisasi proses dan aktivitas. Hal ini dapat digunakan untuk 
menyebarkan hasil usaha kewirausahaan dan menciptakan peluang baru bagi 
wirausaha digital. 
 
 

METODE 
Metode yang digunakan dalam kajian ini disebut penelitian kepustakaan, atau 

library research.. Penelitian Kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian 
kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan, analisis, dan interpretasi 
data serta pengorganisasian bahan studi (Zed, 2003:3). Berdasarkan hal tersebut di 
atas, pengumpulan data untuk penelitian dilakukan dengan cara menelaah 
dan/atau menelusuri beberapa jurnal, buku, dan dokumen (baik kertas maupun 
elektronik) serta ringkasan data dan informasi lain yang sejalan dengan penelitian 
atau analisis. 
 
 

HASIL DAN DISKUSI 
Kewirausahaan Digital 

Menurut Davidson & Vaast (2010), "kewirausahaan digital" adalah istilah yang 
mengacu pada upaya untuk menemukan kesempatan bisnis baru dengan 
menggunakan internet dan teknologi media terbaru. Dalam menjalankan kegiatan 
bisnis, teknologi internet harus ada. Ini berbeda dengan kewirausahaan tradisional 
yang tidak selalu bergantung pada internet. Oleh karena itu, yang membedakan 
kewirausahaan digital dari kewirausahaan tradisional adalah bagaimana teknologi 
digital digunakan dalam berbagai bagian operasional rantai nilai bisnis. (Aini dkk., 
2023). 



 

 
Jurnal Manejemen, Akuntansi  dan Pendidikan (JAMAPEDIK)  

Volume 1, Number 1, 2024 
Page; 142-151 

DOI: 10.59971/jamapedik.v1i1.20 
 

144 
 

Kewirausahaan digital berarti mendirikan bisnis secara online dan menjual 
barang atau jasa tanpa membeli aset fisik. Contoh bisnis digital termasuk blog, kanal 
YouTube, platform e-commerce, kursus online, dan solusi teknologi umum lainnya. 
"Kewirausahaan digital" adalah istilah yang menggambarkan bagaimana 
kewirausahaan berkembang seiring dengan perkembangan teknologi digital yang 
terus-menerus berdampak pada masyarakat dan dunia bisnis. Konsep 
"kewirausahaan digital" mencakup perkembangan dalam teori, pendidikan, dan 
praktik bisnis yang telah dilakukan sejak awal tahun 2000. Kewirausahaan digital 
adalah ketika orang menggunakan platform teknologi, alat komunikasi, dan sumber 
daya informasi untuk mencari peluang kewirausahaan.  Fenomena ini 
meningkatkan peluang kewirausahaan di negara maju dan berkembang. Data 
menunjukkan bahwa peraturan dan peraturan yang mendukung media digital 
secara alami meningkatkan usaha. Secara positif, keadaan ini memberikan para 
wirausahawan banyak peluang untuk memulai dan membangun bisnis baru. Tetapi 
tidak boleh diabaikan bahwa ada persaingan yang kuat di antara pengusaha.  
Perwita (2021) 

 

Karateristik Digital Marketing 
Don Tapscott menyatakan bahwa dalam pemasaran digital ada sembilan 

elemen penting :  
 

1. Pengetahuan Kemahiran :  
Memahami pemasaran digital adalah kemahiran penting bagi pebisnis dan 
orang-orang di industri ini. Dengan mengetahui informasi ini, pesaing 
perusahaan dapat memperoleh informasi terbaru tentang peluang inovasi 
yang kompetitif melalui berbagai saluran.  

2. Digitalisasi :  
"Digitalisasi" merujuk pada penggunaan teknologi digital dalam pemasaran. 
Kemajuan teknologi ini membuat komunikasi melalui email lebih cepat dan 
mudah di seluruh dunia. 

3. Virtualisasi (Digital Emulation) :   
Pelanggan dapat berinteraksi dengan bisnis, bertransaksi, dan melihat iklan 
melalui internet. Ini mendorong kerja sama bisnis melalui platform digital. 

4. Jaringan Internet (Internetworking) : 
Kerjasama internasional adalah kunci sukses dalam pemasaran digital. Pihak 
publik, seperti pedagang dan pemasok, bekerja sama dalam kerangka mitra 
bisnis. 

5. Disintermediasi : 
Fenomena "disintermediasi" menunjukkan tren fokus pada fasilator yang 
lebih sedikit dalam transaksi antara pemasok dan pelanggan. 
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6. Harmonisasi :  
Pemasaran digital mencakup integrasi industri komputer, telekomunikasi, 
dan konten. Pusat pemrosesan data dan informasi yang diperlukan adalah 
komputer, yang membentuk inti dari digitalisasi. 

7. Orisinalitas (Kecerdasan) : 
 Dalam lingkungan pemasaran digital yang terus bergerak, mempertahankan 
keunggulan kompetitif menjadi sangat sulit. Inovasi dan kreativitas menjadi 
kunci bagi bisnis untuk membedakan diri mereka dan bertahan dalam 
ekosistem digital. 

8. Perdagangan Dunia : 
 Globalisasi merujuk pada perpindahan nilai-nilai tradisional ke arena global. 
Ketergantungan pada pengetahuan sebagai sumber daya utama membuat 
batasan-batasan negara menjadi tidak relevan dalam bisnis online. 

9. Kesenjangan Pengetahuan (Discordance) :  
Kesenjangan ini mengacu pada perbedaan dalam pengetahuan teknologi 
antara para profesional yang mahir dan yang tidak. Keterampilan teknologi 
yang mutakhir diperlukan agar bisnis dapat mengikuti perkembangan 
teknologi yang berkaitan dengan keamanan, integrasi, dan interaksi dalam 
dunia digital. (Aprilia et al., 2022) 
 

James waat menambahkan bahwasannya ada 3 karakteristik 
kewirausahaan yaitu: 

1.  Molekulerisasi  
Bisnis dalam ekonomi digital hanya dapat berhasil jika mereka dapat 
menggunakan metode molekuler. Konsep biologi molekuler sebenarnya 
berarti sistem yang fleksibel yang dapat menyesuaikan diri dengan situasi 
dan mengubah dirinya sendiri saat diperlukan untuk mencegah bencana. 
Bisnis yang beroperasi di internet bersaing langsung dengan pemilik bisnis di 
seluruh dunia. Organisasi yang menggunakan struktur hierarki atau metrik 
yang sangat penting dalam dunia bisnis memiliki kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan konstan dalam lingkungan bisnis, yang 
berpotensi mengurangi pangsa pasar. Karena persaingan bebas, struktur 
pasar dan industri akan sangat mempengaruhi kinerjanya. Strategi yang 
efektif untuk meningkatkan penjualan dan meningkatkan pangsa pasar. 

2. Harmonisasi 
Bisnis online hanya dapat berhasil jika mereka dapat mengintegrasikan 
(menyatukan) tiga komponen utama: konten, komunikasi, dan komputasi. 
Saat ini terjadi, komputer memproses data dan informasi sensitif yang 
diperlukan untuk menyelesaikan transaksi bisnis. Karena memungkinkan 
data dan informasi terdistribusi secara global, infrastruktur teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) adalah produk utama dalam industri 
komunikasi. Sebenarnya, persaingan terletak pada layanan yang dijual 
melalui internet, terutama dalam industri konten. Untuk kesuksesan bisnis, 
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ada tiga "C" yang diperlukan. Dalam ekonomi digital modern, penguasaan 
dan pelaksanaannya sangat penting.  

3. Seni Kolaboratif 
Selain dua sifat yang telah disebutkan sebelumnya, tampaknya memiliki 
potensi untuk meningkatkan penjualan. Untuk menangani perubahan yang 
menantang, kolaborasi saja tidak selalu cukup; upaya tim harus selalu 
dilakukan. Produk dan jasa yang dibuat melalui kolaborasi harus diubah 
melalui co-creation agar dapat menghasilkan produk baru yang sesuai dari 
segi bentuk, warna, kualitas, daya tahan, dan akurasi. Sebagai contoh, jika 
layanan transportasi digabungkan dengan layanan lain, akan muncul layanan 
bersama seperti Gojek, GoFood, GoSend, GoTik, dan GoClean. Pada akhirnya, 
layanan ini mungkin berkembang menjadi layanan baru. Agar dapat 
beradaptasi dengan perubahan pasar yang sedang berlangsung, perusahaan 
yang telah lama berdiri dan mendominasi pasar, seperti monopoli, seringkali 
harus bekerja sama, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam tim. 
 

Tantangan Kewirausahaan Digital 
Era industri 4.0 menimbulkan banyak masalah, seperti kebisingan dan 

keamanan teknologi informasi. Stabilitas mesin produksi karena kurangnya tenaga 
kerja, resistensi pemangku kepentingan terhadap perubahan, dan sistem otomasi 
yang mengurangi banyak pekerjaan. tentang cara-cara untuk menghadapi tantangan 
bisnis dan memanfaatkan peluang Industri 4.0 untuk Generasi Milenial, terutama 
berkaitan dengan "Perkembangan teknologi informasi saat ini, otomatisasi terjadi 
dengan cepat di segala bidang, menggabungkan dunia digital dan nyata dengan 
teknologi dan pendekatan baru." (Wicaksono et al., 2021). 
 
Di antara tantangan yang dihadapi oleh wirausaha di era digital adalah sebagai 
berikut:  

1. Konversi Digital:  
Karena transformasi digital semakin kompleks setiap hari, masalah dapat 
muncul jika transformasi tersebut tidak berhasil. Ini dapat dikurangi jika para 
pekerja tidak menyerah dan tetap optimis.  

2. Kecepatan:  
Seperti halnya teknologi, orang mengharapkan barang dan jasa yang cepat 
dan bermanfaat. Pelanggan akan secara bertahap berhenti berbisnis dengan 
pengusaha jika mereka tidak dapat memenuhi hal ini. Oleh karena itu, bisnis 
ini harus terintegrasi dengan teknologi agar dapat berkembang lebih cepat.  

3. Sumber Daya Pekerja:  
Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang mampu 
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi jika mereka ingin 
mendapatkan manfaat dari pembaruan teknologi. Bisnis juga dapat melatih 
karyawan mereka tentang kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan secara 
teratur.  
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4.   Zero Supervision:  

Ketika pemilik perusahaan hanya berbicara dengan karyawannya tentang 
masalah pekerjaan Pada kenyataannya, untuk membangun hubungan yang 
baik, karyawan harus merasa dekat dengan pemimpinnya. Kendala terbesar 
dalam pengembangan kewirausahaan adalah niat yang tidak tertarik pada 
usaha, produksi modal, keahlian kerja, kualitas produk, jaminan pasar 
produk, dan kurangnya kolaborasi. Pasti ada banyak pertanyaan. Ini adalah 
tantangan bagi mereka yang ingin menumbuhkan jiwa wirausaha dalam diri 
mereka. Ada sejumlah variabel yang mempengaruhi minat (Santosa, 2014). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nidya Waras Sayekti (2018), 
transaksi elektronik hanya dapat dilakukan oleh 7,5% dari seluruh pengguna 
layanan internet yang menggunakan jaringan internet. Ini merupakan salah 
satu dari banyak tantangan yang ditimbulkan ekonomi digital terhadap 
perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh cara penanganan kejahatan 
dunia maya membuat masyarakat tidak percaya pada keamanan data 
pribadinya. Selain itu, pemerintah tidak memiliki kebijakan yang cukup 
untuk mengatasi lonjakan ekonomi digital. Asya, 2021). 
 
 

Peluang Usaha Digital  
Menurut Mariotti, potensi pasar yang memungkinkan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan disebut sebagai peluang bisnis. Dia 

mengatakan bahwa ketika seorang wirausaha memiliki ide bisnis, mereka meneliti 

apakah itu memiliki potensi keuntungan, dan kemudian mengembangkan ide jika 

itu memiliki nilai komersial yang dapat dijual. Bygrave dan Zacharakis mendukung 

pendapat ini dengan menggambarkan peluang bisnis sebagai kumpulan gagasan 

dan prosedur yang digunakan untuk membuat konsep bisnis yang didasarkan pada 

pasar lokal atau kondisi pembeli. Menurut kedua teori ini, dapat disimpulkan 

bahwa peluang bisnis berasal dari proses pemikiran. Proses ini kemudian 

membentuk dasar strategi pengembangan bisnis yang didasarkan pada potensi 

pasar yang ada. Berkat teknologi digital, generasi muda memiliki lebih banyak 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaannya. Hapsari dkk., 

2023   

Untuk sukses sebagai wirausaha, banyak orang yang bekerja sama, baik di 

dalam maupun di luar organisasi, harus bekerja sama. Cara yang lebih baik untuk 

bersosialisasi adalah dengan melebarkan sayap dan membangun jaringan. Karena 

itu, jaringan, komunikasi, kepemimpinan, motivasi, dan gerakan persatuan sangat 

penting.  
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Berikut ini adalah beberapa ide atau peluang bagi Anda untuk berbisnis. Adiati 

dan Purwana (2011). 

1. Barang dagangan terkini Produk yang akan dijual dapat berupa barang atau 

jasa.Produk harus menonjol dari persaingan dan memiliki fitur unik yang 

memudahkan pelanggan mengingat manfaatnya. Variasi ini dapat terwujud 

sebagai manfaat dalam hal biaya dan kualitas (utilitas, kemudahan, atau 

kelemahan).   

2.  Pameran yang diadakan setelah pameran dagang dan dipersembahkan oleh 

pemilik bisnis yang ingin memberi tahu Anda tentang produk baru. Tidak 

menutup kemungkinan untuk berkolaborasi dengan pengusaha lain melalui 

kegiatan ini.   

3.  Pendirian Pemerintahan Tujuan dari sejumlah organisasi pemerintah adalah 

untuk  mendukung bisnis di masyarakat dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.   

4.  Lembaga Akademik Tujuan dari lembaga yang mirip perguruan tinggi ini 

adalah untuk membina penelitian dan memberikan pengabdian pembelajaran 

kepada individu yang dapat membantu pengembangan usaha masyarakat.  

5.  Media Informasi Informasi dapat diperoleh melalui media informasi yang 

meliputi buku, surat kabar, majalah, dan internet.   

6.  Memanfaatkan rumah tinggal sebagai lokasi warung tradisional; membuka 

kantin di dekat sekolah, kampus, atau kantor;   

7.  Beternak ikan hias atau lele;  beternak ayam, bebek, dan kambing; dan 

beternak ikan hias atau lele. (Farida et al., 2020) 

 

 

KESIMPULAN 
Dengan munculnya kewirausahaan digital, kewirausahaan mengalami 

transformasi besar di era komputer dan internet saat ini. Kewirausahaan digital 

membedakannya dari kewirausahaan tradisional karena menggunakan internet dan 

teknologi media terbaru untuk mencari peluang bisnis baru. Para wirausahawan 

dari berbagai latar belakang melihat peluang baru melalui platform kewirausahaan 

online. Namun, ada beberapa masalah yang harus diatasi dalam kewirausahaan era 

digital. Beberapa di antaranya adalah konversi digital, kecepatan dalam memberikan 

layanan, pengelolaan sumber daya manusia yang sesuai dengan kemajuan 

teknologi, dan keamanan informasi. Selain itu, keyakinan masyarakat terhadap 

keamanan data dalam transaksi digital masih perlu diperbaiki.  
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